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LAMPIRAN 

  



 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil pemeliharan pertumbuhan berat cacing sutra (Tubifex sp) selama 
21 hari dengan padat tebar awal 20 gram per wadah 

Perlakuan  
Ulangan 

Rata-Rata Standar Deviasi 
1 2 3 

Dedak Padi 26,08 25,86 23,99 25,31 1,15 

Kotoran Ayam 39,99 36,65 38,25 38,30 1,67 

Limbah Sayur Kol 30,62 28,50 31,25 30,12 1,44 

Ampas Tahu 42,96 43,30 45,87 44,04 1,59 

 

Lampiran 2. Hasil pertumbuhan berat mutlak dari cacing sutra pada setiap perlakuan 
selama penelitian 

Perlakuan (gram) 
Ulangan 

Rata-Rata Standar Deviasi 
1 2 3 

Dedak Padi 6,08 5,86 3,99 5,31 1,15 

Kotoran Ayam 19,99 16,65 18,25 18,30 1,67 

Limbah Sayur Kol 10,62 8,50 11,25 10,12 1,44 

Ampas Tahu 22,96 13,30 25,87 20.71 6.58 

 

Lampiran 3.  Hasil analisis ragam petumbuhan berat mutlak setiap perlakuan 

penelitian 

Tests of Normality 

 

perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pertumbu

han berat 

mutlak 

Dedak Padi .351 3 . .828 3 .183 

Kotoran Ayam .178 3 . .999 3 .954 

Sayur Kol .302 3 . .911 3 .421 

Ampas Tahu .346 3 . .836 3 .204 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

pertumbuhan_berat_mutlak   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.148 3 8 .928 

ANOVA 

pertumbuhan_berat_mutlak   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 627.265 3 209.088 95.951 .000 

Within Groups 17.433 8 2.179   



 
 

Total 644.698 11    

 

Lampiran 4.  Hasil pengamatan produksi daric acing sutra (Tubifex sp) setiap                  

perlakuan penelitian 

Perlakuan (gram) 
Ulangan 

Rata-Rata 
Standar 
Deviasi 1 2 3 

Dedak Padi 372.57 369.43 342.71 361.57 16.41 

Kotoran Ayam 571.29 523.57 546.43 547.10 23.86 

Limbah Sayur Kol 437.43 407.14 446.43 430.33 20.58 

Ampas Tahu 613.71 618.57 655.29 629.19 22.73 

      

Lampiran 5.  Hasil uji W-Tuckey pertumbuhan berat mutlak setiap perlakuan 

pertumbuhan_berat_mutlak 

Tukey HSDa   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Dedak Padi 3 25.310    

Kotoran Ayam 3  30.123   

Sayur Kol 3   38.297  

Ampas Tahu 3    44.043 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 



 
 

Lampiran 6.  Hasil analisis ragam produktivitas setiap perlakuan penelitian 

  

Tests of Normality 

 

perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

produktivitas 1.00 .351 3 . .828 3 .183 

2.00 .178 3 . .999 3 .954 

3.00 .302 3 . .911 3 .421 

4.00 .346 3 . .836 3 .205 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

produktivitas   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.148 3 8 .928 

ANOVA 

produktivitas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 128014.477 3 42671.492 95.924 .000 

Within Groups 3558.766 8 444.846   

Total 131573.243 11    

 
Lampiran 7.  Hasil uji W-Tuckey produktivitas setiap perlakuan 

produktivitas 

Tukey HSDa   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Dedak Padi 3 361.5700    

Kotoran Ayam 3  430.3333   

Sayur Kol 3   547.0967  

Ampas Tahu 3    629.1900 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 



 
 

 

 

Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan  

       

Gambar 6. Proses persiapan wadah  

 

Gambar 7. Proses pembuatan fermentasi pakan 



 
 

 

Gambar 8. Pengamatan parameter kualitas air 

 

Gambar 9. Proses pembuatan wadah pemeliharaan 

 

Gambar 10. Penimbangan berat awal cacing sutra (Tubifex sp) 


